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Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu,
sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.

(QS. Al-Baqarah [2]: 147)1

Berhents, tidak ada tempat di jalan ini.
Sikap lamban, berarti mats.
Sikap bergerak, dialal) yang mayn ke depan.
Siapa berhents, sejenak sekalipun, pasti tergilas.

(Muhammad Igbal)?

'Departemen Agama R, al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press,
1993).

2chenggang gumam dari perkuliahan bersama Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.Ag.
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H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
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Sl : ditulis ,_ al-Qur’an
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I. Penuiisan Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak tertulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Jsuy V) deaa Loy ditulis - Wa ma Muhammadun
. illa Rasul
T - ditulis Abu al-Husain
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Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.
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ABSTRAK

Skipsi ini meneliti tentang bagaiman metode /afzan wa ma'nan wa 'amalan dalam
menghafal al-Qur’an diterapkan di Pondok Madrasatul Qur’an. Al-Qur’an mempunyai
keistimewaan mudah dihafal, tetapi menghafal al-Qur’an bukaniah pekerjaan gampang
dan mudah. Podok Pesantren Madrasatul Qur’an dikenal sebagai salah satu Pondok al-
Qur’an yang tidak hanya khusus untuk menghafal al-Qur’an saja, tetapi juga terdapat
sekolah formal yaitu, Tsanawiyah MTs, Sekolah Menengah Pertama (SMP). Madrasah
Aliyah (MA). Hal ini sesuai dengan moto Pondok Pesantren ini yaitu menghafal al-
Quran /afzan wa manan wa ‘amalan. Banyak lulusan dari pondok tersebut yang
mengukir namanya dikancah internasional, namun juga banyak santri yang mengeluhkan
terlalu banyaknya materi menjadikan santri kurang maksimal. Persoalannya, bagaimana
metode /afzan wa manan wa ‘amalan yang digunakan Pondok Pesantren Madrasatul
Qur'an Tebuiretig Jombang dalam menghafal al-Qur’an? dan Bagaimana implikasi
metode tersebut terhadap santri dalam menghafal al-Qur’an?

Di beberapa negara, akan ditemukan anak-anak keci! yang menghafal al-Qur’an
dengan cara-cara sederhana. Ada juga yang seperti di pondok-pondok Indonesia, ayat-
ayat yang akan dihafal dibaca berkali-kali sampai lancar dan jelas. Hal ini dilakukan
dengan membaca (melihat) mushaf. Materi tersebut diulang kembali dengan sesekali
melihat mushaf dan sesekali tidak. Hal ini dilakukan berulang-ulang sebanyak 30 kali
sampai hafal. Selain dengan bimbingan guru, para tuna netra juga menggunakan bantuan
kaset, terutama ketika mengulang hafalan. Adapun teori menghafal dengan bantuan kaset
ini sama halnya dengan bimbingan guru, hanya saja fungsi guru digantikan oleh kaset.
Namun walau demikian tetap harus mentashhihkan hafalan kepada guru.

Pondok dengan semboyannya "hamil al-Qur'an lafzan wa ma'nan wa ‘amalan
metmpunyai metode unik, menarik, tapi sedikit berat. Pola pendidikan dan pengajarannya
terprogram melalui: /afzan dikelola oleh Unit Tahfidz, ma’nan dikelola melalui Madrsah
dan ‘amalan dikelola oleh Majlis Tarbiyah wat Ta’lim.

Dalam hal ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu
menyusun dan memaparkan data berdasarkan apa adanya, kemudian memberikan
interpretasi agar mudah dipahami dengan cara menerangkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian. Dengan langkah-langkah tersebut, peneliti dapat memberikan gambaran
tentang metode /afzan wa ma'nan wa ‘amalan dalam menghafal Al Qur’an di Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang berdasarkan temuan-temuan yang ada
di lapangan

Banyak santri yang senang dan merasakan cepat berkembang dalam membaca dan
menghafal al-Qur’an. Di pondok ini. ada kelebihan tersendiri dari pondok-pondok al-
Qur'an yang lain, yaitu fashaahahnya. Santri mengalami kesulitan penerimaan ilmu,
dalam bidang penyampaian pelajaran di kelas, khususnya di unit sekolah, dikarenakan
penyampaian pelajaran terhadap siswa terlalu cepat dan juga pelajaran yang berat, karena
guru sendiri mengejar target yang telah ditentukan. Dengan adanya seluruh kegiatan yang
ada di pondok yang ada di bawah naungan MTT, maka tidak jarang santri mengalami
kebosanan, karena dalam kegiatan kseharian di dalam pondok yang monoton. MTT
selaku penanggungjawab dalam kegiatan tersebut harus bisa mengkondisikan, agar santri
tidak mengalami kebosanan. Walaupun sulit untuk mencapai target, pihak pengurus di
masing-masing unit mengklaim 80% kegiatan yang ada di pondok tersebut berjalan
seperti apa yang direncanakan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan mukjizat terbesar
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai salah satu rahmat yang
tiada tara di alam semesta. Al-Qur’an bukan hanya sekedar kitab yang berbahasa
Arab dan membacanya adalah ibadah, namun juga sebagai pedoman hidup kaum
muslimin. Di dalam al-Qur’an terdapat ajaran dan tata-cara yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah swt, manusia dengan sesamanya, dan manusia
dengan lingkungannya. Dengan adanya al-Qur’an, manusia dapat mencapai
keselamatan di dunia dan di akhirat nanti. Maka setiap muslim wajib mengimani
dan mempelajarinya dengan cara memelihara, menghafal, menekuni dan
mencurahkan segala daya upaya untuk memahami kandungan ayat-ayat-Nya
sehingga kita mampu beramal sesuai ajaran-Nya.

Tentang mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an, Nabi saw. bersabda:

BN (5 e Bl 5 (o Llle il 6 40 WL Nk (5 A W -

ale AN Lo (8 pe e A aa)) Gl e LAl il e o b

Ol 8 (B gl e il 1Ty OB ddley 205 1 &0 (06 2L

13 gamil 3531 (o3 &IT, OB 2GS0 8 S

Dari Usman bin Affan berkata, Rasul bersabda, "Sabaik-baik orang di antara kamu
adalah yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya". (H.R. Bukhari)'

Hadis ini menunjukkan bahwa belajar dan mengajarkan al-Qur’an

merupakan tugas yang mulia dan suci yang tidak dapat dipisahkan-pisahkan.

'Muhammad bin Isma'il Abu Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibnu
Kasir, 1987), kitab "Fadail al-Qur'an", no. 4739, dalam CD a/-Maktabah al-Syamilah, Edisi 1.



Maka kita tahu bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang mulia dari Allah,

sinarnya terang dan mukjizatnya sempurna, sebagaimana firman Allah:
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Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus

dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mu'min yang mengerjakan
amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (Q.S. al-Isra' [17]: 9)

Di tegaskan dalam ayat lain bahwa Allah akan selalu menjaga keutuhan
kitab suci al-Qur’an sampai tiba hari kiamat nanti, sebagaimana firman-Nya:

& osbad AT G FATWE S2 6

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya Kami
benar-benar mameliharanya. (Q.S. al-Hijr [15]: 9)

Dan firman Allah:

=
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Kami akan membacakan al-Qur’an kepadamu (Muhammad) maka kamu tidak akan
lupa kecuali kalau Allah menghendakinya. (Q.S. al-A'la [87]: 6).

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
salah satu cara dalam menjaga keaslian al-Qur’an adalah dengan

menghafalkannya. Kata ks yang berarti menghafal kebalikan dari kata (. yang

bermakna  lupa/mengabaikan.” Menurut  Sumadi Suryabrata, aktivitas
mengecamkan dengan kesengajaan dan dikehendaki dengan bentuk kesadaran
yang tertanam atau sungguh-sungguh biasa disebut dengan menghafal.’?

Deskripsi ini diperkuat Abdurrab Nawaduddin, yang secara bahasa, makna

menghafal menurutnya adalah jika selama tidak memiliki perbedaan dengan

’Ibn al-Mandzur, Lisan al-Arab, Jilid V1I (Mesir: Bab al-HImaby, t.th.) him. 441.
3Sur);f:;lbrata Sumadi, Psikologi Pendidikan (Jakarta: CV. Rajawali, 1997) him. 45.



istilah membaca di luar kepala, maka penghafal al-Qur’an itu berbeda dengan
penghafalan hadits, syair, hikmah, dan lainnya. Bisa dilihat dari dua sisi. Pertama,
menghafal al-Qur’an dituntut untuk menghafal secara menyeluruh, dengan
berusaha mencocokkan dan menyempurnakan hafalannya, menurut aturan-aturan
bacaan serta dasar tajwid yang masyhur. Kedua, senantiasa memiliki etos
kesungguhan dengan kontinuitas dalam menjaga hafalan dari sifat kelupaan.
Sedang bagi orang yang hafal al-Qur’an kemudian lupa sebagian atau keseluruhan
karena kelalaiannya atau meremehkannya tanpa ada argumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan, seperti sudah tua atau sakit, maka orang tersebut tidak
dapat dinamakan Aafiz*

Al-Qur’an mempunyai keistimewaan mudah dihafal, tetapi menghafal al-
Qur’an bukanlah pekerjaan gampang dan mudah. Menghafal al-Qur’an sampai
hafal adalah kerja keterampilan menyuarakan bunyi huruf-huruf al-Qur’an tanpa
melihat teks mushaf. Keterampilan ini lahir dari rekaman otak terhadap bunyi
huruf-huruf tadi dengan daya rekam yang prima. Orang-orang terdahulu sungguh
menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan wajib sehari-hari guna menghubungkan
dirinya dengan Tuhan secara aktif. Dan bukanlah suatu hal yang tidak mungkin
untuk menghafal al-Qur’an, sebab telah banyak orang yang hafal al-Qur’an 30 juz
di luar kepala.

Sebagai umat Islam, kita berusaha meningkatkan jumlah para penghafal al-
Qur’an sebagai upaya menyemarakkan syiar al-Qur’an di muka bumi ini. Sebab,

dengan meningkatkan jumlah penghafal al-Qur’an, maka jaminan terhadap

‘Ibid.



kemurnian al-Qur’an akan semakin mantap. Meskipun kita yakin dan percaya
bahwa al-Qur’an dipelihara oleh Allah swt, namun hendaknya kita jangan terpaku
pada penafsiran harfiahnya sehingga tidak melakukan apa-apa. Kita harus
waspada terhadap orang-orang yang tidak bertanggungjawab untuk memalsukan
al-Qur’an yang itu sudah ada sejak pada zaman Nabi. Sudah barang tentu untuk
menghafal al-Qur’an ini diperlukan metode dan sistem yang dapat memudahkan
usaha-usaha tersebut sehingga berhasil dengan tujuan yang ingin dicapainya.

Di Indonesia telah tumbuh banyak sekali lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang mendidik para santrinya untuk menguasai ilmu al-Qur’an dan
mendidik santri menjadi hafiz-hafizah. Salah satu dari sekian Pondok Pesantren di
Indonesia adalah Podok Pesantren Madrasatul Qur’an.

Podok Pesantren Madrasatul Qur’an dikenal sebagai salah satu Pondok al-
Qur’an yang tidak hanya khusus untuk menghafal al-Qur’an saja, tetapi juga
terdapat sekolah formal yaitu, Tsanawiyah MTs, Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Madrasah Aliyah (MA). Hal ini sesuai dengan moto Pondok Pesantren ini

yaitu menghafal al-Qur’an /afzan wa ma'nan wa ‘amalan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas
maka dapatlah dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana metode /afzan wa ma'nan wa 'amalan yang digunakan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang dalam menghafal al-

Qur’an?



2. Bagaimana implikasi metode tersebut terhadap santri dalam menghafal al-
Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui tata cara penerapan metode yang digunakan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang dalam menghafal al-
Qur’an.
b. Untuk mengetahui implikasi metode tersebut terhadap santri dalam
menghafal al-Qur’an.
2. Kegunaan penelitian
a. Bagi Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang, hasil
penelitian ini dapat dijadikan analisis kegiatan, terutama yang
berkaitan dengan aktivitas penghafal al-Qur’an. Dengan analisis ini,
dapat diketahui juga kendala-kendala yang ada untuk disempurnakan
pada program berikutnya.
b. Bagi pengasuh atau kiai, penelitian ini merupakan tolak ukur dari
aktivitasnya dalam hafalan al-Qur’an bagi santri, sehingga tahu hasil

yang dicapai.

D. Telaah Pustaka

Sebelum penulis terjun ke lapangan, langkah penting yang harus dilakukan
adalah melakukan kajian kepustakaan atau penelusuran penelitian yang memiliki
kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan yang akan diangkat.

Sebenarnya sudah banyak metode menghafal yang digunakan oleh para penghafal



al-Qur’an maupu dari para ahli dari seluruh dunia. Mengingat bahwa al-Qur’an
bukan hanya sekedar kitab yang berbahasa Arab dan membacanya adalah ibadah,
namun juga sebagai pedoman hidup kaum muslimin. Maka setiap muslim wajib
mengimani dan mempelajarinya dengan cara memelihara, menghafal, menekuni
dan mencurahkan segala daya upaya untuk memahami kandungan ayat-ayat-Nya.
Salah satu cara dalam menjaga keaslian al-Qur’an adalah dengan
menghafalkannya

A.H. Muhaimin Zein memberikan kontribusi yang cukup positif, dengan
membahas tentang problematika dan strategi menghafal al-Qur’an dengan disertai
beberapa metode yang selayaknya digunakan memudahkan menghafal al-Qur’an,
yang termuat dalam bukunya Tara Cara/Problematika Menghafal Al-Qur'an dan
Petunjuk-petunjuknya. ¢

Ilham Agus Sugianto dalam bukunya Kiat Paraktis Menghafal Al-Qur’an,
membahas tentang, sejauh mana pentingnya membaca bahkan menghafal kitab
suci yang tetap terpelihara keasliannya hingga akhir zaman ini? Keutamaan serta
manfaat apakah yang sebenarnya dapat diperoleh sangpenghafal? Dan sejauh
mana perenannya dalam menjaga kemurnian al-Qur’an.°

Sumbangan pemikiran dari. Anis Ahmad Karzun juga sangat membantu,
beliau mengajak untuk menghayati keagungan al-Qur’an, untuk lebih
mencintainya, memaparkan beberapa kekeliruan dalam membacanya, dan

mengajak memperhatikan dalam berinteraksi dengan al-Qur’an ialah tentang

*A.H. Muhaimin Zein, Tata Cara/Problematika Menghafal Al Qur'an dan Petunjuk-
petunjuknya (Jakarta: al-Husna, 1985).

¢ Ilham Agus Sugianto, KiatPraktis Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Mujahid Press, 2006)



keutamaan adab dan kesalahan dalam membaca serta menghafalnya, yang telah
dikupas dalam bukunya Nasihat Kepada Pembaca Al-Qur’an’.

Selain itu, skripsi Sundusiah juga mengangkat tema tentang "Peranan
Pondok Pesantren dalam Menghafal al-Qur’an dan Musabaqoh Tilawatil Qur'an:
Studi Kasus di Pondok Pesantren Ali Maksum dan Pondok Pesantren An-Nur
Yokyakarta" ® Sundusiyah menerangkan bagaimana peranan Pondok Pesantren
dalam mencetak generasi penghafal al-Qur’an dan mensukseskan Musabaqoh
Tilawatil Qur'an sebagai upaya menjaga keautentikan al-Qur’an.

Adapun Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an, sejauh pengamatan penulis
adalah dikenal sebagai pondok para hufadz, dan telah banyak lulusan para hufadz
yang dihasilkan dari pondok tersebut, namun masih sedikit dan mungkin hanya
beberapa saja hasil penelitian tentang Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an
tersebut.

Salah satu hasil dari penelitian di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an
adalah oleh Sihabuddin Raso dalam bukunya Mondok di Madrasatul Qur'an
Tebuireng’ menyatakan, bahwa pondok adalah tempat beramal, tempat berkorban,
bahkan tempat berjibaku untuk meninggikan Kalimat Allah. Pemimpin pondok

dari semula sampai saat ini masih terus-menerus berkorban, dan ingin masih terus

? Anis Ahmad Karzun, Nasihat Kepada Pembaca Al-Quran, (Pustaka Arafah: Solo, 2006).

*Sundusiah, "Peranan Pondok Pesantren dalam Menghafal Al Qur’an dan Musabaqoh
Tilawatil Qur'an: Studi Kasus di Pondok Pesantren Ali Maksum dan Pondok Pesantren An-Nur
Yokyakarta", Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

*Syihabuddin Raso, Panduan Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an (Tebuireng: Litbang
Madrasatul Qur'an, 2000).



dapat berkorban sebanyak mungkin, sampai husnul khotimah, demi meniﬁggikan
agama Allah.

Dari penelusuran penulis tentang penelitian Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an masih belum ada yang menyinggung secara khusus masalah metode
pengajaran al-Qur’an sehingga penulis bermaksud untuk membahas “metode

lafzan wa ma'nan wa ‘amalan dalam menghafal al-Qur’an ” di pondok tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Subjek dan objek

Maksud subjek penelitian di sini adalah pengasuh, ustadz, dan Santri,
yang secara langsung merasakan melakukan kegiatan belajar megnajar di
pondok tersebut.

Adapun maksud objek penelitian ini adalah segala sesuatu hal yang akan
diteliti, baik di dalam pondok maupun di luar pondok. Untuk itu, objek
penelitian ini adalah semua kegiatan, kurikulum dan metode yang dipakai
yang ada di Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an.

2. Metode Pengumpulan Data

Bagaimana bentuk dan wujud dari penelitian terhadap suatu objek, tidak
terlepas dari satu macam atau jenis cara penelitian yang telah ada. Begitu juga
penelitian ini, yang peneliti lakukan terhadap objek metode /afzan wa ma'nan
wa ‘amalan dalam menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrasatul
Qur'an.

Dalam penelitian ini, penulis menentukan tiga macam metode

pengumpulan data, yaitu:



a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data melalui pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan indra. Sedangkan menurut
Sutrisno Hadi, observasi adalah sebagian pengamatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti.'’

Dalam penelitian ini, metode observasi sebagai metode primer,
sedangkan yang akan penulis observasi adalah bentuk-bentuk kegiatan serta
metode yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an. Adapun
teknik observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi partisipan.
Maksudnya penulis langsung mengikuti kegiatan yang ada di dalam pondok

tersebut dan juga kegiatan yang ada di luar pondok sampai beberapa minggu.

b. Metode Interview

Metode interview ini penulis pergunakan sebagai metode sekunder.
Sebab, dengan ini, penulis dapat berhadapan langsung dengan individu yang
diperlukan informasinya sekaligus mengoreksinya. Menurut Sutrisno Hadi,
metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan tanya-jawab
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan
penelitian."’

Dialog atau wawancara berarti berhadapan langsung antara interview

dengan informan dan kegiatannya dilakukan dengan lisan. Metode ini

"Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hal. 193.
"bid
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digunakan peneliti dengan membawa sejumlah pertayaan yang diajukan
kepada:

1) Pengasuh, untuk mendapatkan data tentang sejarah berdiriya pondok
pesantren, metode pengajaran kegiatan sehari-hari dan data-data yang
lain.

2) Ketua setiap unit yang berada di pondok, ustadz yang menangani
sistem belajar dan mengajar, santri serta data-data yang lain.

3) Tokoh masyarakat, untuk mendapatkan data tentang kegiatan sosial
kemasyarakatan dan data-data yang lain.

Dalam wawancara ini, penulis menggunakan wawancara bebas
terpimpin dengan tujuan informan dapat merasa tertarik sehingga mereka
diharapkan dapat menyampaikan informasi yang sebenarnya dari pertanyaan-

pertanyaan yang telah disusun dalam bentuk interview guide.

c. Metode dukumentasi
Yakni metode yang dilakukan oleh peneliti terhadap benda-benda atau
dokumen-dokumen, seperti majalah-majalah, buku-buku, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.'> Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data dengan cara mencatat beberapa dokumen-dokumen yang ada sangkut-
pautnya dengan tujuan penelitian, sehingga data yang direncanakan dapat

diperoleh secara lengkap dan sempurna tanpa penambahan yang lain.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997) hal. 149.
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Dengan demikian, di samping metode tersebut dapat melengkapi yang
telah diperoleh dari hasil interview dan observasi juga merupakan metode
yang sangat penting, sebab dengan metode seperti itu dapat mengutip data-
data tentang letak geografis, keadaan monografi yang ada Pondok Pesantren

Madrasatul Qur’an.

d. Metode Analisis Data

Analisis data adalah penyajian dengan cara menggambarkan senyatanya
sesuai dengan data yang diperoleh dan hasil penelitian. Adapun tujuan analisis
data adalah menyederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
dipresentasikan.”” Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif, karena bersifat menjelaskan atau menerangkan suatu
peristiwa. Hal ini sebagaimana ditegaaskan oleh Suharsimi Arikunto, “Apabila
penelitian bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan
bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, sebagaimana dan sebagainya, maka
penelitian bersifat diskriptif, yaitu menjelaskan atau menerangkan sesuatu.'*

Sedangkan disebut penelitian kualitatif karena data yang dihasilkan dari
penelitian ini tidak berbentuk angka. Penelitian kualitatif berkenaan dengan
data kualitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk pemnyataan-

pernyataan.

BMasri Singaribun dan Sofyan Efendi (ed.), Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 213.

Y 1bid
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Dalam hal ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif, yaitu menyusun dan memaparkan data berdasarkan apa adanya,
kemudian memberikan interpretasi agar mudah dipahami dengan cara
menerangkan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Dengan langkah-
langkah tersebut, peneliti dapat memberikan gambaran tentang metode /afzan
wa ma'nan wa ‘amalan dalam menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren
Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang berdasarkan temuan-temuan yang ada

di lapangan.

F. Sistematika Pembahasan

Berikut ini penulis akan mengemukakan sistematika pembahasan, agar
pembahasan dalam penelitian ini tidak membingungkan dan terarah serta mudah
dipahami.

Bab pertama, berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, akan dipaparkan gambaran umum penghafal al-Qur’an, yang
meliputi, pengertian menghafal al-Qur’an, sketsa sejarah penghafalan al-Qur’an,
hukum dan keutamaan menghafal al-Qur’an, metode pembelajaran menghafal al-
Qur’an.

Bab keriga, gambaran umum tentang Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an.
Di bab ini menyebutkan tetang kondisi umum Pondok Pesantren Madrasatul

Qur'an Tebuireng Jombang, letak geografis dan sejarah dan berdirinya Pondok
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Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang, keadaan sarana dan prasarana
Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang, visi dan misi Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an Tebuireng Jombang.

Bab keempat, membahas tentang pengertian metode menghafal al-Qur’an
lafzan wa ma'nan wa 'amalan. Pembahasan ini meliputi dasar dan tujuan metode
menghafal al-Qur’an /afzan wa ma'nan wa ‘amalan, metode menghafal al-Qur’an
lafzan wa ma'nan wa ‘amalan, faktor pendukung dan pihak yang terlibat dalam
metode ini, serta implikasi metode tersebut terhadap santri.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan, dan yang terakhir

adalah saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diketahui dan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Di Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an penerapan metode /afzan wa ma'‘nan wa
amalan dilakukan dengan cara pembagian tugas kepengurusan Pesantren
Madrasatul Qur'an menjadi tiga unit yaitu perfama Unit Tahfiz: Sebagai
penanggungjawab pelaksana program pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an.
Kedua Unit Sekolah: sebagai penananggung jawab dalam pelaksanaan Program
pendidikan dn pengajaran secara formal, dan ketiga Unit kepondokan dikenal
sebagai unit MTT (Majlis Tarbiyah wa al-Ta’lim) adalah: bertanggung jawab
penuh pada pengaturan keberadaan santri dengan segala aktivitasnya, terutama
pada aspek ibadah, ekstra kulikuler dan aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan
aspek kesantrian. Unit ini bertanggung jawab penuh dalam pengawasannya 24
jam setiap hari.

2. Santri mampu membaca dan menghafal al-Qur’an dengan baik dan mampu
memahami isi dan kandungan al-Qur’an dengan mempelajarinya di sekolah yang
diselenggarakan Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an. Selanjutnya santri
diharapkan tidak hanya mé.mpu mengahafal dan memahami isi dan kandungan al-
Qur’an saja namun mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di

pondok pesantren Madrasatul Qur’an.
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B. Saran-saran

L.

Pondok pesantren Madrasatul Qur'an hendaknya selalu menginovasi dalam
melaksankan metode tersebut agar menghasilkan para penghafal al-Qur’an yang
mampu memahami isi dan kandungan al-Qur’an.

Aktifitas santri sehari-hari hendaknya tidak dibebani kegiatan yang padat
sehingga mendapatkan hasil maksimal baik di bidang al-Qur’an maupun

disekolahnya.
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